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Pendahuluan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah salah satu bentuk lembaga

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk hidup mandiri dan
mengikuti program pendidikan lebih lanjut sesuai dengan pelatihan
profesinya (Hapnita dkk., 2017).

Praktek dasar bagi siswa TKJ kelas X yaitu membuat sebuah kabel Local Area 
Network (LAN) atau bisa disebut juga dengan mengkrimping kabel. Kabel 
yang digunakan dalam LAN merupakan kabel UTP ( Unshielded Twisted 
Pair ) adalah kabel yang khusus untuk transmisi data, UTP terdiri dari 4 
pasang (biru, orange, hijau, dan dan coklat) dipilih menurut aturan tertentu
dan digunakan untuk mengirim/menerima data.Sebagai jurusan TKJ maka
tidak luput berkecimpung dalam dunia jaringan komputer, dimana
penggunaan kabel UTP sangat lah penting dalam kegiatan praktek sehari-
hari, tetapi masih banyak siswa yang masih bingung terhadap susunan kabel
tersebut.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
Sekolah Menengah Kejuruan membekali siswa dengan pelatihan keterampilan dan

kewirausahaan, serta pelatihan keterampilan hidup. SMK lebih menekankan pada praktik

siswa , sehingga siswa membutuhkan kemandirian dan pengalaman langsung sebagai orientasi

memasuki dunia kerja dan industri (Wastono, 2016).
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Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis

penelitian Pre Experiment Design. Sugiyono (2015) menyatakan bahwa metode
penelitian experiment adalah metode penelitian yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh beberapa perilaku dalam kondisi yang terkendali.
Metode penelitian ini menggunakan desain test-before-test of a group. Tahap
awal dilakukan dengan menggunakan (pretest), kemudian diberi perlakuan
(X), setelah diberi perlakuan dilakukan pengukuran dengan menggunakan tes
akhir (posttest).
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Hasil
Karena data yang telah digunakan adalah data sebelum dan sesudah

menggunakan crimping trainer, maka pengujian hipotesis menggunakan uji t 
dua rata-rata (T-Paired) dengan signifikansi 5%. Hipotesis alternatif >> dua 
arah (dua sisi). Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai thitung |-9,076| 
diperoleh = 9,076 dan nilai t-tabel (2,034). Karena nilai t hitung (9,076) berada
pada daerah penolakan H0, maka terdapat perbedaan antara nilai sebelum
dan sesudah pemberian crimping trainer. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
Media Pembelajaran Crimping Trainer berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa SMK Muhammadiyah 1 Taman .
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Pembahasan
• Median pemebelajaran trainer teknik digital ini sangat layak digunakan,

karena dari hasil pengujian terhadap siswa didapatkan data kelayakan media
pembelajaran dengan dengan rata-rata skor sebesar 87,7 terletak pada
interval x ≥ 75. Hasil keseluruhan dari masing-masing evaluasi penlilaian
diperoleh persentase sebesar 89% dengan kategori baik yang berarti
penggunaan media pembelajaran trainer teknik digital dapat dikategorikan
efektif dalam pemeblajaran. Berdasarkan hasil penilaian uji kelayakan media
pemebelajaran trainer crimping dari ahli media dengan aspek media
mendapatkan penilaian dari ahli materi dengan aspek materi mendapatkan
penilaian sangat baik dengan persentase kelayakan sebesar 93%
dengankategori ”Sangat Layak” seta respon peserta didik dalam mengerjakan
soal posttest mendaptkan nilai rata-rata 88,2 dengan kategori ”Sangat Layak”
untuk digunakan dalam proses pembelajaran praktik yang sesungguhnya di
dalam kelas.
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Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman

siswa akan mata pelajaran dasar crimping kabel. Penelitian ini memberikan
pengertian, pemahaman, cara penyusunan dan teknik melakukan crimping 
kabel. 
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